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BAB 4

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 KESIMPULAN

Dari hasil analisis untuk perhitungan strukur atas dan bawah bangunan 

pabrik dan kantor dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Struktur baja untuk kap memakai IWF450x220x9x14, dengan batang 

tarik 2UNP.100x50x6x8
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2. Struktur tie beam memakai dimensi 30/70, penulangan tarik 4D22, 

penulangan tekan 4D22, sengkang 2D10-100.

3. Pelat satu arah memakai tebal 15 cm dengan tulangan arah x 

      D10– 100, dan tulangan arah y D10–200.

4. Pelat dua arah memakai tebal 15 cm tulangan tulangan arah x 

      D10– 200, dan tulangan arah y D10–200.

5. Pembacaan data bor log, menunjukkan sampai kedalaman tanah 17 m  

di bawah permukaan tanah kondisi sangat buruk karena nilai N SPT,  

tidak mencapai 30 dan tanah keras sangat dalam.

6. Struktur bawah pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang bor 

beton, dengan panjang pembenaman 18 m dan 27 m.

7. Diameter pondasi yang digunakan adalah diameter 30 cm sampai 

dengan diameter 150 cm

8. Daya dukung ijin untuk pondasi tiang bor, berkisar antara 15,92 –

146,95 ton, tergantung pada dimensi/ diameter, dan lokasi titik 

referensi.

4.2 Saran

1. Balok dan kolom precast perlu dihitung karena detailnya berbeda 

dengan balok dan kolom beton bertulang biasa.

2. Pengaruh penurunan tanah perlu ditelaah lebih lanjut.

3. Pengaruh penurunan tanah mengenai pengaruh gaya lateral dan 

momen, pada struktur bawah.

4. Perlu disarankan untuk melakukan perbaikan tanah dan melakukan 

perhitungan daya dukung untuk tanah yang telah diperbaiki.
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